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KATEKESE

B ay i I ahun g dan Prosesnya

ft ayi tabung adalah istilah

J{yung sudah jamak di
.Ll rclinga masyarakat untuk
menunjukkan bayi yang lahir
melalui pembuahan sel telur di luar
rahim ibu dengan menggunakan
alat teknologi. Salah satu metode
yang sering digunakan adalah
metode In Vitro Ferlilization (IYF)
di mana sel telur dipertemukan
dan ditempatkan di wadah atau
tabung untuk beberapa waktu dan
kemudian rlmbrio itu ditempatkan di
dalam rahim ibu. Proses IVf dimulai
dengan menyuntikkan hormon
pada wanita untuk memproduksi
sel Lelur dan memberikan obal-
obatan agar sel teluinya matang dan
terjadi proses ovulasi. Setelah itu,
sel telur diambil dan dipertemukan
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dengan sperma dalam suatu wadah
atau cawan petri khusus. Karena
cawan itu kecil seperti tabung
sehingga orang menyebutnya
tabung. Setelah terjadi pembuahan,
embrio itu disimpan dan dipantau di
laboratorium untuk beberapa waktu.
Setelah dirasa cukup matang, embrio
itu dimasukkan ke dalam rahim
wanita melalui vagina. Biasanya
setelah dua minggu, dilakukan
tes kehamilan pada wanita untuk
memastikan bahwa embrionya
berkembang dengan baik.

Ajaran Gereja Katolik
Secara keseluruhan, Gereja

Katolik menganut paham teori
"Hukum Kodrat" dalam membangun
moralitasnya, yakni memandang
hubungan seksual suami istri harus
dilakukan secara natural yang
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merupakan tindakan personal
sebagai ekspresi dari kasih sayang
pasangan itu. Prokreasi adalah
satu satunya pembenaran untuk
hubungan seks suami istri. Anak
adaJah anugerah Tuhan. Manusia
tidak mempunyai hak menuntut
anak dari Tuhan. Dalam pemikiran
itu, Donum Vitqe (selanjutnya
disingkat DV) menegaskan, "Hidup
manusia harus dipandang sebagai
perkara suci karena sejak awal mula
menuntut tindakan Pencipta dan
selalu tetap berada dalam hubungan
khusus dengan Pencipta, tujuan
satu sdtunyd. Prokreasi manusia
menuntut kerjasama suami istri
penuh tanggung jawab dengan
kasih subur Allah. Hanya Allah
adalah tuhan atas kehidupan dari
awal sampai akhir" (lV, Pengantar,
5). Dalam arti itu, IVF tidak dapat

dibenarkan karena adanya intervensi
artifisial di dalamnya dan tentu saja

tidak sesuai dengan hukum kodrat.
Selain tidak alami, ada beberapa

persoalan moral yang muncul
dari IVF. Pertama, sperma yang
didapatkan dari suami dilakukan
dengan cara masturbasi. Masturbasi
bertentangan dengan sifat unitif dari
perkawinan. Masturbasi dianggap
dosa pulaoleh Gerej a(KGK.2352). Ada
pula praktik donor sperma dengan
mengambil sperma dari orang yang
bukan suaminya atau membeli
sperma pada bank sperma. Kedua,

ada penyeleksian sel teluryang telah
dibuahi untuk dimasukkan ke dalam
rahim ibu. Biasanya sel telur yang
telah dibuahi dan dirasa "paling
baik" yang dimasukkan ke dalam
rahim. Kemanakah yang "kurang
baik?" Kadang pula, sel teJur yang
telah dibuahi dimasukkan ke dalam
freezer untuk waktu tertentu sambil
menunggu untuk dipergunakan
pada waktu tertentu. Gereja Katolik
menghitung bahwa kehidupan
dimulai saat pembuahan. Jadi, kalau
membuang sel telur yang telah
dibuahj berarti terjadi aborsi, yakni
penghilangan kehidupan. Ketiga, ad,a

pula praktik surrogate mother atau
ibu pengganti, yakni meminjam
rahim ibu yang lainnya karena
rahim wanita yang bersangkutan
mempunyai masalah, Persoalan
moralnya adalah bagaimana kelak
menentukan stat us maternal dari
anak itu kelak. Keempat, Dv (1, 4)
memberi peringatan bahwa ada
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praktik eksperimen dan perdagangan
(komersialisasi) di dalam praktik
lvr, Praktik ini adalah kejahatan
karena menjadikan embrio sebagai

objek atau alat instrumenyang tentu
saja sangat bertentangan dengan
martabat manusia yang mempunyai
hak hidup dan untuk dihormati
hidupnya.

Moral Pastoral
Hal yang menarik bagi saya,

bila membaca secara kritis, DV
membuka ruang diskusi yang
sangat baik untuk persoalan bayi
tabung. Kiranya DV tidak menutup
mata terhadap kenyataan bahwa
praktik bayi tabung telah terjadi
dan bayinya telah lahir. (1,5). Bahasa

Dv layaknya bahasa pastoral:
bahasa yang deskriptif-induktif. DV
mengecam praktik IVF yang bersifat
eksperimental, komersialisasi dan
terbuka untuk menerima bayi-bayi
yang lahir dari proses bayi tabung
itu sebagai makhluk insani, seperti
kutipan di atas.

Dalam pengertian di atas,
perlulah pendampingan pastoral
bagi pasangan-pasangan yang
mempunyai masalah infertilitas
namun sangat menginginkan
keturunan. Kesalahan-kesalahan
moral dari praktik IVF harus
dihindari. LangkahJangkah pastoral
yang dapat diambil sebagai berikut:
1) IVF adalah langkah paling akhir
setelah seluruh bimbingan pastoral
tenLang ajaran cereja mengenai
perkawinan, anak, dan kebahagiaan

hidup berkeluarga. 2) Pasangan-
pasanSan yang menginginkan IVF
sangat perlu berkonsultasi dengan
pastor parokinya atau seorang
imam sebelum mengambil tindakan
IVF agar mengenal betul-betul
aiaran Cereja Katolik mengenai
IVF terutama untuk menghindari
kesalahan-kesalahan moral dalanr
praktik IVF. 3) IVF harus bersifat
homolog. DV juga menyingSung
hal itu. Homolog adalah sel telur
dan sperma dari pasangan suami
istri yang sah. Jadi, tidak boleh
ada donor sperma. sperma juga
diambil pada saat kedua pasangan
itu melakukan hubungan suami-
istri untuk menghindari masturbasi.
4) Sel telur yang telah dibuahi
dimasukkan ke dalam rahim istri
yang bersangkutan. Tidak boleh
ada sunogate mother agar status
maternal bayi tetap terjaga. Hal
yang sangat perlu dilakukan adalah
pendampingan pastoral bagi
pasangan yang ingin melaksanakan
program program bayi tabung
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Allah dalam hidup
mereka sehingga
mereka dapat
memutuskan dengan
baik tentang hal itu.
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Fokto-Fokto di Loboroforium dolom Proses Boyi Tobung

Menonomkon sejumloh besor
embrio, dimono odo "pengorbonon"
dori embrio-embrio yong
ditonomkon, Hol ini melowon
keluhuron niloi hidup don mortobot
monusio yong teloh dimiliki embrio-
embrio itu.

Embrio yong tidok dipokoi okon
dibekukon don disimpon untuk
dijodikon bohon penelition
dunio kedokteron

Embrio-embrio yong diproduksi rn

vitro yong memiliki cocqt
longsuog dibuong.
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lcmungkrnan masih
ada eIminasiembrio
lagi.
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tidak d'pilih. dan akan
dimusnahkan atau
digunakan untuk penelitian.


